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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian Bentuk Penyajian Gondang Dua Dalam Acara
Pesta Pernikahan adat Mandailignyang telah dilakukan di kelurahan Bandar Selamat

Kecamatan Medan Tembung,peneliti membuat kesimpulan sebagai berikut :

1. Dalam penyajian musik gondang dua ada beberapa alat musik yang digunakan
sebagai musik untuk mengiringi tor-tor dalam acara pernikahan adat
mandailing. Adapun instrumen yang digunakan adalah sebagai berikut :

a. Gondang dua
b. Momongan
c. Tawak-tawak
d. Gong

e. Doal

f. Cenang

g. Talempong
h. Tali sasayak
I. Suling

Jika diperlukan, dihadirkan vocal untuk menyanyikan lagu onang-onang.
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2. Kegunaan musik gondang dua dalam pesta pernikahan di Kelurahan Bandar
Selamat Kecamatan Medan Tembung adalah sebagai pengiring upacara,
saranan komunikasi antar keluarga, kekerabatan, menyampaikan rasa suka
cita, sebagai salah satu upaya melestarikan kebudayaan, khusunya kebudayaan
masyarakat mandailing. Dalam pelaksanaan upacara adat pernikahan
Mandailing bukan hanya Gondang Dua saja yang dipertontonkan, tetapi
terdapat juga tarian atau tor tor yang disajikan. Bagi adat Mandailing tor-tor
bukanlah suatu tari-tarian tetapi adalah suatu gerak khusus penghormatan adat
budaya suku Mandailing yang bersifat sakral, keindahan, tontonan dan
keikutsertaan hadirin.

3. Gondang Dua disajikan selama satu hari. Peneliti. Gondang Dua mengiringi
acara pernikahan mulai dari awal sampai akhir. Sebelum acara adat dimulai,
biasanya diperlukan perlengkapan upacara adat seperti sirih (napuran), terdiri
dari sirih, sentang (gambir), tembakau, soda, pinang, yang semuanya
dimasukkan ke dalam sebuah tepak. Lalu sebagai simbol kebesaran (paragat)
disiapkan payung rarangan, pedang dan tombak, bendera adat, dan langit-
langit dengan tabir. Prosesi upacara adat pernikahan dimulai dari musyawarah
adat yang disebut makkobar/makkatai, yaitu berbicara dalam tutur sapa yang
sangat khusus dan unik. Orang pertama yang membuka pembicaraan adalah
suhut, dilanjutkan dengan menantu yang punya hajat (anak boru suhut), ipar
dari anak boru, peserta musyawarah, raja adat kampung, raja adat dari

kampung sebelah, dan raja di raja adat/pimpinan sidang. Setelah itu
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dilaksanakan acara tradisi yang dikenal dengan nama mangupa (memberkati).
Pangupa atau bahan untuk mangupa berupa hidangan yang diletakkan ke
dalam tampah besar dan diisi dengan nasi, telur dan ayam kampung dan
garam.

B. Saran

Setelah melakukan penelitian melalui wawancara, observasi dan dokumentasi

peneliti menyarankan :

1. Hendaknya musik Gondang dua tetap dilestarikan oleh semua masyarakat
Mandailing di kelurahan Bandar Selamat Kecamatan Medan Tembung.Karena
hasil budaya harus tetap dikembangkan dan hendaknya di pertahankan dari
masa ke masa karena masyarakat Mandailing akan mengingatnya sebagai
sebuah sejarah.

2. Hendaknya pihak pemerintah membangun sanggar sebagai wadah musik
gondang dua di Kelurahan Bandar Selamat Kecamatan Medan Tembung

3. Alat musik gondang dua dilestarikan sehingga bisa digunakan oleh generasi
muda.

4. Kepada generasi muda yang mengikuti pertunjukan musik gondang dua, agar
dapat memperlajarinnya secara baik guna pelestarian budaya.

5. Perlu penelitian yang lebih mendalam dari institusi-institusi seni, khususnya
para seniman dan pihak pendidik seni agar musik Gondang Dua dapat

dilestarikan.



